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JAKARTA. PT Mitrabahtera
Segara Sejati Tbhk (MBBS)
berharap ada kenaikan ang-
kutan batubara di paruh ke-
dua tahun ini.

Presiden Direktur Mitrabah-
tera Segara Sejati Rico Rus-
tambi mengatakan, MBBS
sudah mempersiapkan diri
menghadapi lonjakan permin-
taan mengangkut batubara
utamanya di kuartal terakhir
tahun ini. Apalagi, sampai Juli
2016, perusahaan ini sudah
menyelesaikan 85% dari total
26 kapal yang diperbaiki. Ada-
pun sisa perbaikan kapal ba-

kal terealisasi akhir tahun ini.

Mitrabahtera juga sudah
mengalokasikan anggaran be-
lanja modal sebesar US$ 6,5
juta untuk perbaikan kapal.
Artinya belanja modal ini su-
dah tandas pada semester
satu tahun ini.

Mitrabara mengaku sudah
mendapatkan dua kontrak
baru angkutan batubara. Sa-
yang, Rico tidak merinci mitra
bisnisnya tersebut. Yang jelas
Jjenis kontrak angkutan batu-
bara ini merupakan kontrak
hibrida. "Ini kontrak tidak
eksklusif yang tidak ada nilai

dan volume," kata Rico kepa-
da KONTAN usai Rapat Umum
Pemegang Saham, (9/9).

Kontrak jenis ini kini menja-
di jamak terjadi di bisnis ang-
kutan batubara. Soalnya, har-
ga batubara masih belum bisa
naik tinggi lagi. Begitu pula
permintaannya di sepanjang
tahun ini masih lesu.

Dengan kondisi seperti ini,
perusahaan angkutan batuba-
ra, termasuk Mitrabahtera
harus cerdas memilih kontrak
angkutan batubara. Jangan
sampai malah membuat be-
ban makin melonjak.

Rico menyebut, jenis kon-
trak hibrida ini mulai melon-
jak Juli hingga Agustus 2016.
Kontrak ini membuat Mitra-
bahtera bisa mendapatkan
pendapatan rutin untuk mem-
perkuat arus kas.

Langkah lainnya, MBBS
menjajaki kerjasama bisnis
angkutan dengan beberapa
produsen batubara yang me-
masok perusahaan listrik
swasta atau PLN untuk urus-
an angkutannya.

Lewat serangkaian langkah
bisnis ini, Mitrabahtera me-
masang tak berani memasang
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target tinggi, tapi memilih rea-
listis. Bila tahun lalu penda-
patan perusahaan ini bisa
mencapai US$ 89,67 juta,
akhir tahun ini target itu jus-
tru turun menjadi US$ 60 juta
saja. "Kami proyeksikan me-
mang turun antara 20% sampai
25%," ujarnya.

Ke depan, Mitrabahtera
akan lebih mengoptimalkan
angkutan non batubara. Salah
satu sasaran adalah angkutan
minyak dan gas bumi. Tapi
Rico belum punya target.
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